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1. PENDAHULUAN

Dalam Dinas Perdagangan Kota Medan masih mempunyai kendala dalam Pengawasan kinerja mutu pengawai.
Untuk lebih meningkatkan Kkinerja yang baik dalam hal ini agar membantu menyelesaikan masalah dalam
menentukan Pengawasan kinerja mutu pengawai ada bidang ilmu yang bisa mengatasi masalah tersebut yaitu
Penerapan. Dalam penerapan ada halnya juga menggunakan sistem yaitu sistem pendukung keputusan yang
bertujuan untuk menentukan masalah tersebut. Sistem Pendukung keputusan merupakan merupakan sistem
informasi pada level dari suatu organisasi yang mengkombinasikan data dan model analisis canggih atau peralatan
data analisis untuk mendukung pengambilan keputusan-keputusan yang semi terstruktur dan tidak terstruktur[1].

Sistem pendukung keputusan dapat didefinisikan sebagai sebuah sistem yang dimaksudkan untuk mendukung
para pengambil keputusan manajerial dalam situasi keputusan tidak terstruktur. Sistem Pendukung Keputusan
dimaksudkan untuk menjadi alat bantu bagi para pengambil keputusan untuk memperluas kapabilitas mereka,
namun tidak untuk menggantikan penilaian mereka. Selain itu juga sistem pendukung keputusanditujukan untuk
keputusan — keputusan yangmemerlukan penilaian atau pada keputusan keputusan yang sama sekali tidak dapat
didukung oleh algoritma[2].

Ada beberapa metode yang ada di sistem pendukung keputusan, metode yang dipilih pada penelitian ini adalah
metode Multi Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis(MOORA).

Metode MultiObjective Optimization by Ratio Analysis Atau biasa disingkat dengan metode MOORA. Metode
MOORA adalah metode yang diperkenalkan oleh Brauers dan Zavadkas (2006). Metode yang relatif baru ini
pertama kali digunakan oleh Brauers (2003) dalam suatu pengambilan dengan multi-kriteria. Metode MOORA
memiliki tingkat fleksibilitas dan kemudahan untuk dipahami dalam memisahkan bagian subjektif dari suatu proses
evaluasi kedalam kriteria bobot keputusan|[3].
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2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Pengawasan Kinerja Mutu Pegawai
Pengawasan Kinerja Mutu Pegawai merupakan proses pemantauan, pemeriksaan, dan evaluasi yang dilakukan
secara berdaya guna oleh pimpinan organisasi terhadap sumber-sumber kerja untuk mengetahui kelemahan atau
kekurangannya agar dapat diperbaiki oleh pimpinan yang berwenang pada jenjang yanng lebih tinggi demi
tercapainya tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya[4]. Adapun pengertian kinerja, kinerja adalah hasil kerja
yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi sesuai wewenang dan tanggung jawab
masing-masing, alam rangka mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan
sesuai dengan moral dan etika[5].
2.2 Sistem Pendukung Keputusan
Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah bagian dari sistem informasi berbasis komputer termasuk
sistem berbasis pengetahuan atau manajemen pengetahuan yang dipakai untuk mendukung pengambilan keputusan
dalam suatu organisasi atau perusahaan. Dapat juga dikatakan sebagai sistem komputer yang mengolah data menjadi
informasi untuk mengambil keputusan dari masalah semi terstruktur yang spesifik[6].
2.2.1 Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan
Sehubungan banyaknya definisi yang dikemukakan mengenai pengertian dan penerapan dari sebuah SPK,
sehingga menyebabkan terdapat banyaksekali pandangan mengenai sistem tersebut.Selanjutnya Turban (1996),
menjelaskan terdapatsejumlah karakteristik yaitu:
. Mendukung seluruh kegiatan organisasi.
. Mendukung beberapa keputusan yang salingberinteraksi.
. Dapat digunakan berulang kali dan bersifatkonstan.
. Terdapat dua komponen utama, yaitu datadan model.
. Menggunakan baik data eksternal daninternal.
. Memiliki kemampuan what if analysis dan goal seeking analysis.
. Menggunakan beberapa model kuantitatif[7].
2.2.2 Tujuan Sistem Pendukung Keputusan
Tujuan dari Sistem Pendukung Keputusan sebagai berikut:
1. Membantu dalam pengambilan keputusan atas masalah yang terstruktur.
2. Memberikan dukungan atas pertimbangan manajer dan bukannya dimaksudkan untuk menggantikan fungsi
manajer.
3. Meningkatkan efektifitas keputusan yang diambil lebih dari pada perbaikan efesiennya.
4. Kecepatan komputasi komputer memungkinkan para pengambil keputusan untuk banyak melakukan komputasi
secara cepat dengan biaya rendah.
5. Peningkatan produktifitas membangun suatu kelompok pengambilan keputusan, terutama para pakar, bisa sangat
mabhal[8].
2.2.3 Komponen Sistem Pendukung Keputusan
1. Database
Komponen satu adalah sistem database berisi kumpulan dari semua data bisnis yang dimiliki perusahaan,
baik yang berasal dari transaksi seharihari, maupun data dasar (master file). Untuk keperluan SPK,
diperlukan data yang relevan dengan permasalahan yang hendak dipecahkan melaluisimulasi.
2. Model Base
Komponen satu adalah sistem database berisikumpulan dari semua data bisnis yang dimiliki perusahaan, baik
yang berasal dari transaksi seharihari,maupun data dasar (master file). Untuk keperluan SPK, diperlukan data
yang relevan dengan permasalahan yang hendak dipecahkan melalui simulasi.
3. Software Sistem
Komponen ketiga adalah Software Sistem, setelah sebelumnya direpresentasikan dalam bentuk modelyang
“dimengerti” komputer Contohnya adalah penggunaan teknik RDBMS (Relational Database Management
System), OODBMS (Object Oriented Database Management System) untuk memodelkan struktur data.
Sedangkan MBMS (Model Base Management System) dipergunakan untuk merepresentasikan masalah
yang ingin dicari pemecahannya. Entiti lain yang terdapat pada produk DSS baru adalah DGMS (Dialog
Generation and Management System), yang merupakan suatu sistem untuk memungkinkan terjadinya
“dialog” interaktif antara komputer dan manusia (user) sebagai pengambil keputusan[9].
2.2.4 Manfaat Sistem Pendukung Keputusan
Menurut Subri (2011:21), manfaat yang dapat diambil dengan menggunakan sistem pendukung keputusan
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yaitu:

1.  Mempunyai kemampuan mendukung pemecahan masalah yang komplek.

2. Bereaksi cepat terhadap situasi yang tidak diharapkan pada kondisi yang berubah sistem pendukung keputusan
melakukan analisis kuantitatif dengan sangat cepat dan menghemat waktu.
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3. Mempunyai kemampuan dengan mencoba berbagai strategi berbeda kondisi dengan tepat dan cepat.

Belajar dan mengembangkan program baru dengan menggunakan pola analisis.

Membangun jembatan komunikasi, sehingga pengumpulan data dan pemecahan masalah yang merupakan alat
untuk meningkatkan kerjasama tim.

Meningkatkan pengendalian pengukuran dan meningkatkan kinerja organisasi.

Menghemat biaya, pembuatan atau menghemat biaya akibat keputusan yang salah.

Keputusan lebih objektif dan konsisten dibandingkan dengan intuisi saja.

Meningkatkan efektifitas manajerial dengan menghemat waktu kerja pada bidang analisis, perencanaan dan
pelaksanaan.

10. Meningkatkan produktivitas dari analisis[10].

2.3 Metode Multi Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis (MOORA)

Dalam penelitian ini, Metode MOORA adalah metode yang memiliki perhitungan dengan kalkulasi yang
minimum dan sangat sederhana. Metode ini memiliki tingkat selektifitas yang baik dalam menentukan suatu
alternatif. Pendekatan yang dilakukan MOORA didefinisikan sebagai suatu proses secara bersamaan guna
mengoptimalkan dua atau lebih yang saling bertentangan pada beberapa kendala[11]. Metode MOORA memiliki
tingkat fleksibilitas dan kemudahan untuk dipahami dalam memisahkan bagian subjektif dari suatu proses
evaluasikedalam kriteria bobot keputusan dengan beberapa atribut pengambilan keputusan[12].

Adapun langkah penyelesaian dari metode moora adalah:

o s

© ®©No

1. Pembentukan Matriks

X11 X12 X1ln
xij = X21. X22 X2n
Xml . .

Xm2 Xmn

x adalah nilai kriteria masing-masing kriteria yang direpresentasikan sebagai matrik.
2. Menentukan Matriks Normalisasi

Xij

Xij=

,;E_?l:il'f_.'
Rasio Xij menunjukan ukuran ke i dari alternatif pada kriteria ke j, m menunjukan banyaknya jumlah alternatif dan
n menunjukan jumlah kriteria. Brauers et al. (2008) menyimpulkan bahwa untuk denominator, pilihan terbaik dari
akar kuadrat dari penjumlahan kuadrat dari setiap alternatif perkriteria.
3. Menentukan Matriks Normalisasi terbobot

yi = Ef?:lex:'j « L0 o1 W Xif
Dalam beberapa kasus, sering mengamati bahwa beberapa kriteria lebih penting daripada lainnya. Untuk
menandakan bahwa sebuah kriteria lebih penting, itu bisa dikalikan dengan bobot yang sesuai. Dimana Wj adalah
bobot dari kriteria ke — j.
4. Menentukan Nilai Preferensi

yi = X9, wjxij  —EF_o. wj xij = (j = 1.2)
Dengan demikian, alternatif terbaik memiliki nilai yi tertinggi, sedangkan alternatif terburuk memiliki nilai yi
terendah.
5. Contoh Penerapan Metode MOORA
Tabel 1 Pendefinisian Kriteria

Kriteria Keterangan Bobot Jenis
C1 Harga 25% Benefit
Cc2 Kualitas 25% Benefit
C3 Pelayanan 15% Benefit
C4 Ketepatan pengiriman 20% Benefit
C5 Ketepatan Jumlah 15% Benefit

Kriteria yang memakai penilaian bukan nilai angka akan di sesuaikan dengan skala penilaian seperti di bawah ini :
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Sangat Baik=5, Baik=4, Cukup=3, Kurang=2

Adapun keterangan untuk kriteria harga sebagai berikut:

sesuai dengan kualitas=5, Cukup sesuai=4, Kurang sesuai=3, Tidak sesuai=2

Penilaian pada setiap kriteria tentunya berdasarkan kepuasan daripada toko Megah Gracindo Jaya. Data Penilaian

Alternati berdasarkan kriteria di atas dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2 Pemberian Nilai Setiap Alternatif

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5
Al Cukup Sesuai Baik Sangat Baik Sangat
Baik Baik
A2 Sesuaidengan Baik Baik Baik Sangat
Kualitas Baik
A3 Sesuai dengan | Sangat Baik Sangat Sangat
Kualitas Baik Baik Baik
Ad Kurang Sesuai Cukup Sangat Baik Baik
Baik
A5 Sesuai dengan | Sangat Baik Cukup Baik
Kualitas Baik Baik
Adapaun di peroleh perubahan alternatif sebagai berikut:
Tabel 3 Perubahan Nilai Setiap Alternatif
Alternatif C1 C2 C3 C4 C5
Al 4 4 5 4 5
A2 5 4 4 4 5
A3 5 5 4 5 5
Ad 3 3 5 4 4
A5 5 5 4 3 4
Berdasarkan data di atas dapat diperoleh matriks keputusan dalam tabel berikut:
Tabel 4 Matriks Keputusan
4 4 5 4 5
5 4 4 4 5
5 5 4 5 5
3 3 5 4 4
5 5 4 3 4

Cl=+47 +5% +5% + 3% + 52 =10,000
Al1= 4/10,000 = 0,4000
A21=5/10,000 = 0,5000
A31=5/10,000 = 0,5000
A41= 3/10,000 = 0,3000
A51=5/10,000 = 0,5000
C2=+/47 + 4% +5% 4+ 3% $ 57 =9,5394
All=4/9,5394 = 0,4193
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A21= 4/9,5394 = 0,4193
A31=5/9,5394 = 0,5241

A41=3/9,5394 = 0,3145

A51=5/9,5394 = 0,5241

C3=+/37 +4% +4% + 57 4+ 4% =9,8995
Al1=5/9,8995 = 0,5051

A21= 4/9,8995 = 0,4041

A31=4/9,8995 = 0,4041

A41=15/9,8995 = 0,5051

A51= 4/9,8995 = 0,4041

Ca=+4T + 4% +5+ 4% +32=09,0554
All=4/9,0554 = 0,4417

A21=4/9,0554 = 0,4417

A31=5/9,0554 = 0,5522

A41=4/9,0554 = 0,4417

A51=3/9,0554 = 0,3313

Cl=+32+5% +5+ 4% +47=10344
All= 4/10,344 = 0,4417
A21=4/10,344 = 0,4417

A31=5/10,344 = 0,5522

A41=4/10,344 = 0,4417

A51=3/10,344 = 0,3313

Maka dapat dilihat matriks ternormalisasi berikut, yaitu:

Tabel 5 Matriks Normalisasi

E-ISSN :

0,4000 0,4193 0,5051 0,4417 0,4834
0,5000 0,4193 0,4041 0,4417 0,4834
0,5000 0,5241 0,4041 0,5522 0,4834
0,3000 0,3145 0,5051 0,4417 0,4417
0,5000 0,5241 0,4041 0,3313 0,3867

Selanjutnya menghitung matriks ternormalisasi terbobot :

C1=A11=0,25x0,4000 = 0,1000
A21=0,25 x 0,5000 = 0,1250
A31=0,25 x 0,5000 = 0,1250
A41=0,25 x 0,3000 = 0,0750
AS51 =0,25 x 0,5000 = 0,1250

C2=A11=0,25x0,4193 = 0,1048
A21=0,25x0,4193 = 0,1048
A31=0,25x0,5241 =0,1310
A41=0,25x0,3145=0,0786
A51=0,25x0,5241 =0,1310

C3=A11=0,15x0,5051 = 0,0758
A21=0,15 x 0,4041 = 0,0606
A31=0,15 x 0,4041 = 0,0606
A41=0,15x 0,5051 = 0,0758
AS51=0,15 x 0,4041 = 0,0606

C4=A11=0,20x0,4417 = 0,0883
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A21=0,20 x 0,4417 = 0,0883
A31=0,20 x 0,5522 = 0,1104
A41=0,20 x 0,4417 = 0,0883
A51 =0,20 x 0,3313 = 0,0663
C5=A11=0,15x0,4834 =0,0725
A21=0,15x0,4834 = 0,0725
A31=0,15x0,4834 = 0,0725
A41=0,15x 0,3867 = 0,0580
A51 =0,15 x 0,3867 = 0,0580
Maka hasilnya dapat dilihat pada matriks di bawah ini:
Tabel 6 Hasil Matriks Ternormalisasi Terbobot
0,1000 0,1048 0,0758 0,0883 0,0725
0,1250 0,1048 0,0606 0,0883 0,0725
0,1250 0,1310 0,0606 0,1140 0,0725
0,0750 0,0786 0,0758 0,0883 0,0580
0,1250 0,1310 0,0606 0,0663 0,0580
Selanjutnya pencarian nilai Yi seperti berikut :
Tabel 7 Pencarian Nilai Yi
Alternatif Max (C1+C2+C3+ Min Yi=Max — Min
C4+C5) (0)
(0,1000+0,1048+0,0758+
Al 0,0883+0,0725) 0 0,4414
(0,1250+0,1048+0,0606+
A2 0,0883+0,0725) 0 0,4512
(0,1250+0,1310+0,0606+
A3 0.1140+0,0725) 0 0,5031
(0,0750+0,0786+0,0758+
Ad 0,0883+0,0580) 0 0,3757
(0,1250+0,1310+0,0606+
AS 0,0663+0,0580) 0 0,4409
Adapun hasil perangkingan seperti berikut :
Tabel 8 Perangkingan
Alternatif Yi Rangking
Al 0,4414 3
A2 2
0,4512
A3 0,5031 1
Ad 0,3757 S
A5 4
0,4409

Dari peroses tersebut maka dapat di hasilkan bahwa A3 adalah alternatif terbaik[13].
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3. ANALISA DAN HASIL
3.1 Algoritma Sistem
Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis (MOORA) adalah

multiobjektif sistem mengoptimalkan dua atau lebih attribut yang saling bertentangan secara bersamaan. Algoritma
penyelesaian metode MOORA dilakukan dengan beberapa langkah, yaitu : Menginput Nilai Kriteria, Merubah nilai
kriteria menjadi matriks keputusan, Normalisasi pada metode MOORA, Mengurangi nilai maximax dan minimax
dan Menentukan rangking dari hasil perhitungan MOORA.
3.2 Kiriteria dan Sub Kriteria

Pengambilan keputusan ini berdasarkan pada kriteria yang sudah menjadi penentu dalam
melakukan pengawasan mutu kinerja Dinas Perdagangan Kota Medan berikut ini adalah kriteria yang digunakan:

Tabel 9 Keterangan Kriteria.

No. K.Ode. Kriteria Bobot
Kriteria

1. C1 Kedisiplinan (Kehadiran) 25%

2. C2 Target Kerja 25%

3. C3 Etika dan Sopan Santun 15%

4, C4 Evaluasi Kerja 25%

5. C5 Etos Kerja 10%

3.3 Kriteria
Berdasarkan data yang didapat tersebut perlu dilakukan konversi setiap kriteria untuk dapat dilakukan
pengolahan kedalam metode MOORA. Berikut ini adalah tabel konversi dari kriteria yang digunakan :

Tabel 10 Konversi Kriteria Kedisiplinan(kehadiran).

No. Kedisiplinan Bobot Alternatif
(Kehadiran)
1.
0-2/bulan 5
2.
3-4/bulan 4
3.
5-6/bulan 3
Tabel 11 Konversi Kriteria Target Kerja.
No. Targ_et Bobot Alternatif
Kerja
L Tercapai 5
2 Progres 4
3 Tidak Tercapai 3
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Tabel 12 Konversi Kriteria Etika dan Sopan Santun.

E-ISSN :

No. Etika dan Bobot Alternatif
Sopan Santun
1. Sangat Baik 5
2. Baik 4
3. Cukup Baik 3
Tabel 13 Konversi Kriteria Evaluasi Kerja.
No. Evaluasi Kerja Bobot Alternatif
1. Sangat Baik 5
2. Baik 4
3. Cukup Baik 3
Tabel 14 Konversi Kriteria Etos Kerja.
No. Etos Kerja Bobot Alternatif
1. Sangat Baik 5
2. Baik 4
3. Cukup Baik 3
Tabel 15 Hasil Data Alternatif.
No. Nama Kriteria | c1 | c2 | c3 | c4 | c5
Pegawai
1. Sukarningsih Al 5 5 4 3 5
5 Affandi Nata A2 5 4 3 4 5
Syahputra
3. Simon A3 5 4 4 4 4
4. Mindo Ad 3|5 |5 | 5| 3
Donauli
5, Nova A5 4 | 4| 4| 3| 3
Inggriani
6. Rezki - A6 4 | 4| a| 3| 3
Kurniasari
7. Rushendri A7 5 3 3 4 4
8. Fahrizal A8 3 4 3 4 3
Handry
9. Mawardy A9 5 5 4 4 3
Ritonga
10. Siti Sahra Al0 4 4 5 3 4

Journal homepage: https://ojs.trigunadharma.ac.id/



9 a P-ISSN : E-ISSN :

4. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian pada Dinas Perdagangan Kota Medan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Metode Multi Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis (MOORA) ternyata cocok diterapkan
dalam pengawasan Kinerja mutu pegawai.

2. Sistem Pendukung Keputusan bukan keputusan yang mutlak, penilaiannya juga dikembalikan oleh pihak
manajemen.

3. Sistem Pendukung Keputusan ini dapat membantu mempermudah dan mempercepat kerja admin dalam
menyajikan informasi kepada pimpinan Dinas Perdagangan Kota Medan.

4. Sistem Pendukung Keputusan dalam pengawasan kinerja mutu pegawai cocok diterapkan dengan menggunakan
Microsoft Visual Studio 2008, Microsoft Acces 2007, dan Crystal Report 8.5.
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